SKRIPSI

ANALISIS PEMBINAAN KADER POSYANDU
MENUJU POSYANDU INTEGRASI LAYANAN
PRIMER (ILP) DI PUSKESMAS CELIKAH
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

/LMU AL AT PENGABDIAN

NAMA : SONIA JULENTINA
NIM :10011182126032

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRWIJAYA
2025



SKRIPSI

ANALISIS PEMBINAAN KADER POSYANDU
MENUJU POSYANDU INTEGRASI LAYANAN
PRIMER (ILP) DI PUSKESMAS CELIKAH
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar (S1)
Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya

NAMA  : SONIA JULENTINA
NIM :10011182126032

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRWIJAYA
2025



ADMINISTRASI KEBIJAKAN KESEHATAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Skripsi, Juli 2025

Sonia Julentina; Dibimbing oleh Siti Halimatul Munawarah, S.K.M., M.K.M

Analisis Pembinaan Kader Posyandu Menuju Posyandu Integrasi Layanan
Primer (ILP) di Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir
xvii + 108 halaman, 4 tabel, 5 gambar, 16 lampiran

ABSTRAK

Transformasi sistem kesehatan Indonesia menekankan penguatan layanan primer
melalui Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) untuk mencakup seluruh siklus
kehidupan. Kader posyandu berperan penting sebagai garda terdepan dalam
pelayanan kesehatan dasar. Survei awal di Puskesmas Celikah menunjukkan 60%
kader belum memahami konsep dasar Posyandu ILP dan 25 keterampilan dasar
yang harus dikuasai. Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek masukan dan
aspek proses dalam pembinaan kader posyandu di Puskesmas Celikah. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan telaah dokumen. Informan berjumlah 11 orang meliputi
kepala puskesmas, penanggung jawab klaster manajemen, petugas klaster ibu dan
anak, penanggung jawab klaster usia dewasa dan lansia, serta kader posyandu.
Validitas data dijaga melalui triangulasi, dengan analisis tematik sebagai metode
analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan SDM belum
optimal untuk pembinaan kader karena tidak adanya penetapan pembina kader
secara resmi. Pendanaan dari BOK belum memadai secara fungsional. Sarana dan
prasarana belum memadai secara keseluruhan untuk mendukung pembinaan kader
karena masih memiliki keterbatasan ruangan. Selain itu, pembinaan kader belum
didukung olen SOP atau pedoman internal yang terstruktur. Pembinaan
pengetahuan dan keterampilan kader masih terbatas pada sosialisasi umum dan
pendampingan informal, belum dilakukan pembinaan yang terstruktur mencakup
seluruh aspek keterampilan pelayanan siklus hidup yang dibutuhkan secara
menyeluruh. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembinaan kader di Puskesmas
Celikah belum berjalan optimal. Disarankan Puskesmas Celikah untuk menyusun
SK dan SOP pembinaan kader, melakukan pembinaan terstruktur berbasis 25
keterampilan dasar, dan meningkatkan koordinasi dengan pemerintah desa untuk
mengoptimalkan peran kader dalam pelaksanaan Posyandu ILP.

Kata kunci  : Integrasi Layanan Primer, Kader Posyandu, Pembinaan,

Puskesmas
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ABSTRACT

Indonesia’s healthcare system transformation prioritizes strengthening primary
services through the Integrated Primary Healthcare Post (Posyandu ILP) to
encompass the entire life cycle. Posyandu cadres are crucial as the frontline
providers of basic health services. An initial survey at Celikah Health Center
revealed that 60% of cadres lacked understanding of both the fundamental
concepts of Posyandu ILP and the 25 essential skills required. This qualitative
study aimed to analyze the input and process aspects of posyandu cadre training
at Celikah Health Center, utilizing data collected through in-depth interviews,
observations, and document reviews. The 11 informants included the head of the
health center, cluster managers (management, maternal and child, adult and
elderly), and posyandu cadres. Data validity was ensured through triangulation,
with thematic analysis employed for data interpretation. The findings indicated
that the utilization of human resources for cadre training is suboptimal due to the
lack of formal appointment of cadre trainers. Funding from the BOK has been
functionally inadequate. Overall, facilities and infrastructure are insufficient to
support cadre training, primarily due to space limitations. Additionally, cadre
coaching lacks support from structured Standard Operating Procedures (SOPS)
or internal guidelines. Cadre knowledge and skills development remained limited
to general awareness campaigns and informal mentoring, lacking structured
training that comprehensively covered all necessary life-cycle service skills. The
findings concluded that cadre training at Celikah Health Center has not been
optimally implemented. Therefore, it is recommended that Celikah Health Center
develop official decrees and SOPs for cadre training, implement structured
training based on the 25 basic skills, and enhance coordination with village
authorities to maximize the cadres' role in Posyandu ILP implementation.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kementerian Kesehatan melakukan transformasi sistem kesehatan
Indonesia melalui enam pilar, salah satunya adalah transformasi layanan primer,
yang menekankan penguatan layanan promotif dan preventif berbasis siklus
kehidupan hingga ke tingkat desa dan dusun (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2022). Hal ini dilakukan untuk memperkuat aktivitas promotif-
preventif guna menciptakan lebih banyak orang sehat, memperbaiki skrining
kesehatan, serta meningkatkan kapasitas layanan primer (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023c). Untuk mendukung hal tersebut, dirancanglah
Program Integrasi Layanan Primer (ILP) yang dilaksanakan di puskesmas, pustu,
dan posyandu sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan dasar, dengan
target cakupan sebanyak 10.000 puskesmas dan 300.000 posyandu di seluruh
Indonesia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024).

Posyandu adalah salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, dan untuk
masyarakat, dengan tujuan memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar, pendidikan dan
ekonomi. Dalam perkembangannya, posyandu juga berperan sebagai Lembaga
Kemasyarakatan Desa (LKD) yang menjadi sarana partisipasi masyarakat,
berperan sebagai mitra pemerintah desa, ikut serta dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan pembangunan, serta berkontribusi dalam
peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat desa (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023c).

Saat ini, Kementerian Kesehatan mendorong transformasi posyandu
menjadi Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP), yaitu bentuk pelayanan
kesehatan yang lebih komprehensif dan mencakup seluruh sasaran siklus
kehidupan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Jika sebelumnya
posyandu berfokus pada ibu, bayi dan balita, kini pelayanannya diperluas untuk
mencakup ibu hamil, ibu nifas, ibu menyusui; bayi dan anak pra sekolah; usia
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sekolah dan remaja; usia dewasa; dan lansia. Pelayanan tersebut selaras dengan
konsep life cycle dan continuum of care, yang menyediakan layanan kesehatan
yang menyeluruh dan berkesinambungan (Hardianti, Budiman & Nadirawati,
2024).

Posyandu ILP memiliki peran yang signifikan dalam layanan kesehatan
primer yang terintegrasi. Keberadaannya diharapkan dapat berfungsi sebagai titik
awal skrining kesehatan masyarakat. Dengan cakupan sasaran Yyang luas,
Posyandu ILP bertujuan memberikan layanan menyeluruh mulai dari bayi hingga
lansia, serta menghubungkan berbagai jenis pelayanan dalam satu tempat untuk
memudahkan akses masyarakat (Hardianti, Budiman & Nadirawati, 2024).
Integrasi pelayanan primer di posyandu diselenggarakan melalui jejaring hingga
ke tingkat desa/kelurahan, menjadikan seluruh siklus kehidupan sebagai platform
pelayanan, serta memperkuat Pemantauan Wilayah Setempat (PWS). Kondisi
tersebut memperlihatkan peran penting kader posyandu sebagai garda terdepan
dalam memberikan layanan kesehatan sosial dasar kepada masyarakat di
desa/kelurahan. (Endrawati et al., 2025).

Keberlangsungan kegiatan Posyandu ILP sangat bergantung pada
keterlibatan aktif petugas kesehatan dan peran serta seorang kader posyandu.
Kader tidak hanya bertugas mendampingi, tetapi juga menjalankan fungsi sebagai
penyuluh kesehatan, penggerak masyarakat, pengelola posyandu, pemberdayaan
masyarakat, dan pencatat dan pelapor kegiatan posyandu. Tugas-tugas tersebut
mencakup seluruh tahapan kegiatan posyandu, mulai dari sebelum, saat, hingga
setelah hari buka (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023c). Peran
kader posyandu sangat penting dalam menunjang pelaksanaan kegiatan posyandu,
sehingga dapat membantu peningkatan kesehatan masyarakat (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2019).

Meskipun peran kader posyandu sangat penting dalam pelaksanaan
Posyandu ILP, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kader masih menghadapi
sejumlah kendala yang menghambat pelaksanaan layanan secara optimal.
Setyoningrum, Liyanovitasari & Aryanti (2025) mengungkapkan bahwa
kurangnya pemahaman terhadap konsep ILP, keterbatasan keterampilan teknologi

informasi dan pencatatan digital, minimnya pelatihan dan pendampingan teknis,
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keterbatasan sarana dan prasarana penunjang posyandu, serta rendahnya
kepercayaan diri dan inisiatif kader menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan
posyandu ILP. Sejalan dengan penelitian Yoto et al. (2024) di Kabupaten Kediri
menunjukkan bahwa pelaksanaan Posyandu ILP di beberapa wilayah masih
menghadapi kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, belum adanya
penataan alur pelayanan yang sistematis, serta perlunya upaya perbaikan dalam
pemberian insentif bagi kader posyandu. Dengan terintegrasi dan meluasnya
cakupan layanan posyandu, peran dan tanggung jawab kader posyandu juga
semakin besar.

Persentase posyandu aktif purnama dan mandiri yang ada di Sumatera
Selatan tahun 2023 pencapaiannya sebesar 95,72% dibandingkan tahun 2022 yang
pencapaiannya 85,73%. Meskipun posyandu sudah melebihi dari target yang
diinginkan, pengembangan posyandu belum optimal. Hal ini dikarenakan mulai
tahun 2022 telah gencar sosialisasi dan penguatan ILP dengan standarisasi
pelayanan kesehatan termasuk di posyandu mencakup seluruh siklus hidup,
pelaksanaan kegiatan oleh kabupaten/kota seperti rapat koordinasi pokjanal
posyandu hingga workshop pengelolaan posyandu belum mempedomani arahan
Kementerian Kesehatan RI, dan pelatihan/orientasi/sosialisasi terkait pelayanan
Posyandu ILP kepada puskesmas/dinas kesehatan kabupaten/kota yang masih
terbatas (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2024).

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu wilayah di
Provinsi Sumatera Selatan yang secara aktif menjalankan program transformasi
layanan primer melalui berbagai intervensi di tingkat puskesmas dan posyandu.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten OKI (2024), wilayah ini
memiliki 33 puskesmas, 87 pustu, dan 820 posyandu yang tersebar di 18
kecamatan. Infrastruktur tersebut menjadi potensi besar dalam mendukung
implementasi integrasi layanan primer secara menyeluruh. Dinas Kesehatan
Kabupaten OKI telah menargetkan seluruh puskesmas dan posyandu untuk
mengimplementasikan ILP secara penuh pada tahun 2025.

Puskesmas Celikah merupakan salah satu puskesmas di Kecamatan Kayu
Agung, Kabupaten OKI yang telah melaksanakan ILP baik di tingkat puskesmas

maupun posyandu di wilayah kerjanya. Penerapan ILP secara formal dimulai pada
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tahun 2025 dengan kebijakan berupa Surat Keputusan Pimpinan Puskesmas
Celikah Nomor 445/025 tahun 2025 tentang Penetapan Tim Kerja Klaster
Integrasi Layanan Primer (ILP) Puskesmas Celikah. Berdasarkan informasi dari
salah satu petugas puskesmas, kegiatan Posyandu ILP rutin dilaksanakan setiap
bulan oleh kader di masing-masing posyandu. Meskipun demikian, pelaksanaan di
lapangan masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal keterlibatan dan
kesiapan kader posyandu sebagai pelaksana layanan primer. Temuan awal
menunjukkan adanya keterbatasan pemahaman dan keterampilan kader dalam
menjalankan fungsi Posyandu ILP secara optimal.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 30 kader dari 30
posyandu di wilayah kerja Puskesmas Celikah, diketahui bahwa sebanyak 18
kader (60%) memiliki tingkat pemahaman yang rendah terhadap Posyandu ILP.
Sebagian besar kader belum memahami konsep dasar Posyandu ILP, belum
mengetahui 25 keterampilan dasar yang harus dikuasai kader sebagaimana
tercantum dalam panduan resmi Kementerian Kesehatan, serta belum memahami
secara utuh tugas dan tanggung jawab kader dalam Posyandu ILP.

Di sisi lain, informasi yang diperoleh dari petugas puskesmas
menunjukkan bahwa kader posyandu hingga saat ini baru menerima sosialisasi
awal terkait Posyandu ILP yang diberikan oleh Puskesmas Celikah, belum disertai
pelatihan teknis atau pembinaan yang terstruktur. Kader juga belum mendapatkan
pendampingan atau pelatihan secara berkelanjutan yang membahas 25
keterampilan dasar sesuai siklus kehidupan. Selain itu, belum dilakukan penilaian
kompetensi kader sebagai bentuk evaluasi kapasitas dan kinerja kader dalam
menjalankan peran di Posyandu ILP.

Pembinaan kader posyandu menjadi penting dilakukan untuk
meningkatkan kapasitas kader dalam memberikan layanan kesehatan yang
komprehensif bagi seluruh kelompok usia. Sebagai bahan pendukung dalam
pembinaan dan pelatihan kader posyandu, disusun Buku Panduan Keterampilan
Dasar Kader Bidang Kesehatan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
yang memuat 25 keterampilan sesuai siklus kehidupan, yaitu keterampilan
pengelolaan posyandu, bayi dan balita, ibu hamil dan menyusui, usia sekolah dan

remaja, serta usia dewasa dan lansia (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
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2023a). Panduan ini menjadi acuan dalam pembinaan kader yang berorientasi
pada siklus kehidupan, sesuai dengan arah transformasi layanan primer.

Tidak dilakukannya pembinaan kader Posyandu ILP secara optimal akan
berdampak signifikan pada kualitas pelayanan posyandu. Ketiadaan pembinaan
terstruktur dan komprehensif menghambat peningkatan kapasitas dan kompetensi
kader dalam pengelolaan Posyandu ILP. Pengetahuan dan keterampilan kader,
khususnya dalam pelayanan kesehatan, perlu ditingkatkan secara terus menerus
dan berkelanjutan agar pelayanan kesehatan masyarakat dapat lebih optimal
(Susiloningtyas et al., 2025). Tanpa pembinaan yang memadai, kader berisiko
kurang memahami pedoman dan panduan Posyandu ILP, yang berakibat pada
pelayanan tidak terpadu, tidak sesuai kebutuhan masyarakat, dan kurang optimal
dalam mendukung siklus kehidupan. Akibatnya, upaya Puskesmas dalam
mengimplementasikan Posyandu ILP terhambat, dan tujuan pencapaian pelayanan
kesehatan yang berkualitas di tingkat komunitas tidak tercapai secara maksimal.

Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis aspek masukan dan
proses berdasarkan pendekatan sistem yang dikemukakan oleh Azrul Azwar
terhadap pembinaan kader posyandu menuju Posyandu Integrasi Layanan Primer
(ILP) di Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering llir.

1.2 Rumusan Masalah

Puskesmas Celikah telah mengimplementasikan Integrasi Layanan Primer
(ILP) baik di tingkat puskesmas maupun posyandu di wilayah kerjanya. Namun,
berdasarkan hasil survei terhadap 30 kader posyandu dari 30 posyandu, ditemukan
bahwa sebanyak 18 kader (60%) belum memahami konsep dasar Posyandu ILP,
belum mengetahui 25 keterampilan dasar yang harus dikuasai kader sebagaimana
tercantum dalam panduan resmi Kementerian Kesehatan, serta belum memahami
secara utuh tugas dan tanggung jawab kader dalam Posyandu ILP. Kurangnya
pemahaman kader berpotensi menghambat efektivitas pelaksanaan Posyandu ILP,
serta berdampak pada rendahnya kualitas layanan yang diberikan kepada sasaran
lintas siklus kehidupan. Oleh karena itu, pembinaan menjadi penting dilakukan
untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi kader secara menyeluruh.
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Permasalahan tersebut menunjukkan adanya celah antara implementasi
kebijakan dan kesiapan pelaksana di lapangan, khususnya kader posyandu. Untuk
itu, diperlukan kajian mendalam mengenai proses pembinaan kader yang telah
dilakukan dan bagaimana dukungan yang memperkuat pemahaman kader
terhadap Posyandu ILP. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana pembinaan kader posyandu menuju Posyandu
Integrasi Layanan Primer (ILP) di Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering

Ilir?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pembinaan
kader posyandu menuju Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) di Puskesmas
Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis aspek masukan, yaitu sumber daya manusia (man) yang
mendukung pembinaan kader Posyandu ILP di Puskesmas Celikah
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Menganalisis aspek masukan, yaitu sumber dana (money) yang
mendukung pembinaan kader Posyandu ILP di Puskesmas Celikah
Kabupaten Ogan Komering llir.

3. Menganalisis aspek masukan, yaitu sarana dan prasarana (material) yang
mendukung pembinaan kader Posyandu ILP di Puskesmas Celikah
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

4. Menganalisis aspek masukan, yaitu pedoman (method) yang mendukung
pembinaan kader Posyandu ILP di Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

5. Menganalisis aspek proses, yaitu pembinaan yang dilakukan puskesmas
terkait layanan pengelolaan posyandu, dalam rangka peningkatan
pengetahuan dan keterampilan kader terhadap pelaksanaan Posyandu ILP
di Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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6. Menganalisis aspek proses, yaitu pembinaan yang dilakukan puskesmas
terkait layanan bayi dan balita, dalam rangka peningkatan pengetahuan
dan keterampilan kader terhadap pelaksanaan Posyandu ILP di Puskesmas
Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

7. Menganalisis aspek proses, yaitu pembinaan yang dilakukan puskesmas
terkait layanan ibu hamil dan menyusui, dalam rangka peningkatan
pengetahuan dan keterampilan kader terhadap pelaksanaan Posyandu ILP
di Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

8. Menganalisis aspek proses, yaitu pembinaan yang dilakukan puskesmas
terkait layanan usia sekolah dan remaja, dalam rangka peningkatan
pengetahuan dan keterampilan kader terhadap pelaksanaan Posyandu ILP
di Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

9. Menganalisis aspek proses, yaitu pembinaan yang dilakukan puskesmas
terkait layanan usia dewasa dan lansia, dalam rangka peningkatan
pengetahuan dan keterampilan kader terhadap pelaksanaan Posyandu ILP

di Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap
perkembangan dalam bidang Administrasi Kebijakan Kesehatan khususnya terkait
Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP), mampu menambah bahan bacaan
kepustakaan dan acuan dalam penelitian di masa mendatang, serta memberikan
pengetahuan bagi peneliti dan pembaca.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan proses pembelajaran untuk menambah

pengetahuan, pengalaman, serta meningkatkan kemampuan peneliti di

bidang kesehatan masyarakat Kkhususnya terkait pembinaan kader

Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) di Puskesmas.
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Manfaat Bagi Dinas Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan masukan
bagi dinas kesehatan dalam pembinaan, pelaksanaan, serta menjadi bahan
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan pembinaan
kader posyandu menuju Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP).
Manfaat Bagi Puskesmas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu langkah
puskesmas untuk meningkatkan peran tenaga promosi kesehatan dalam
pemberdayaan kader posyandu dan pembinaan posyandu menuju Integrasi
Layanan Primer (ILP).

Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan serta informasi
kepada civitas akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya dalam pengembangan bidang keilmuan dan teknologi, serta
menjadi kajian pustaka yang dapat dimanfaatkan di Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya.

Manfaat Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
pendukung bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut
mengenai pembinaan kader posyandu menuju Posyandu Integrasi Layanan
Primer (ILP).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Celikah Kabupaten

Ogan Komering Ilir.
1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada akhir Mei hingga pertengahan Juni 2025.

1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini berfokus pada bidang Administrasi Kebijakan Kesehatan

khususnya pada pembinaan kader posyandu menuju Posyandu Integrasi Layanan

Primer (ILP) di Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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